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LAMPIRAN 

A. Prosedur analisis  

1. Uji Kadar Air (Bahri dkk., 2018) 

Penentuan kadar air diperlukan untuk mengetahui besar kadar air dalam 

sampel. Penentuan kadar air dalam sampel dapat ditentukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Cawan persolin dikeringkan dalam oven 105℃ selama 2 jam, kemudian 

didinginkan dalam desikator dan berat awal ditimbang. 

b. Sampel ditimbang 1.9 gram kedalam cawan porselin dan dimasukan 

kedalam oven pada suhu 105℃ selama 3 jam kemudian didinginkan dalam 

desikator selama 15 menit. 

Kadar air = 
A−B

Berat Sampel
 × 100% 

Dimana:  

A = Berat sampel sebelum dioven (awal) 

B = Berat sampel setelah dioven (akhir) 

Contoh = 
14,1459−13,4405

1,9282
×100% 

             = 
0,7054

1,9282
× 100 = 36,58% 

2. Kadar Abu (Munthe dkk., 2020) 

Prinsip penetapan kadar abu dilakukan dengan cara pengabuan sampel 

pada suhu 550-600°C, sehingga bahan organik yang ada pada sampel menjadi
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CO2 dan logam menjadi oksida logamnya. Penetapan kadar abu dilakukan 

dengan cara  

a. Menimbang sampel lalu dimasukkan kedalam cawan porselen yang sudah 

terlebih dahulu dikonstankan.  

b. Setelah itu cawan yang berisi sampel dimasukkan kedalam tanur.  

c. Mula-mula sampel diabukan pada suhu 300℃ selama 1,5 jam dan 

selanjutnya pada suhu 600℃ selama 2,5 jam, kemudian tanur dimatikan dan 

dibiarkan selama satu malam. 

d. Cawan kemudian diambil dan didinginkan didalam desikator lalu ditimbang 

hingga diproleh berat abu yang dihasilkan. Perhitungan kadar abu dapat 

dihitung dengan rumus berikut:  

 

Contoh = 
35,7514−35,7313

40,7941−35,7313
× 100% 

             = 
0,0201

5,0628
× 100 = 0,39% 

3. Daya Serap (Munthe dkk., 2020) 

a. Cairan zat pewarna alami sebanyak 100 ml dengan konsentrasi 100 mg/l 

dimasukkan kedalam beaker glass, Kemudian dipanaskan sampai 

mendidih. 

b. Dicelupkan masing-masing 1 gram kain putih dengan variasi pencelupan 

selama 1, 2, 3, 4 dan 5 kali dengan masing-masing pencelupan 15 menit. 

c. Kain yang telah dicelupkan diangkat dan ambil larutan hasil pencelupan.  

https://1.bp.blogspot.com/-rdhAsOe-WVo/WmrQ2TF43JI/AAAAAAAAA8U/gxENyMyMgfoT66M0_OXw76F4oX52Us9YQCLcBGAs/s1600/rumus+kadar+abu.png


52 

 

 

d. Konsentrasi zat warna tersisa didalam filtrat ditentukan absorbancenya 

dengan menggunakan alat spektrofotometer SHIMADZU Type UV-2201. 

Kemudian hitung Penyerapan zat warna. 

qe = 
Co−Ce 

m
 × V 

Di mana:  

qe = Kemampuan daya serap (mg/g)  

Co = konsentrasi awal (mg/l)  

Ce = Konsentrasi akhir (mg/l)  

m = berat zat penyerap (gram)  

V = volume larutan penyerap (liter) 

Contoh = 
1 ml/l−0,8758 mg/l

1 g
100 ml/l 

             = 9,8631 mg/g 

4. Total Perbedaan Warna (Prabaningrum dkk., 2022) 

Prosedur Analisis Fisik Total Perbedaan Warna Metode Chromameter 

Cara kerja : 

1) Siapkan sample. 

2) Nyalakan alat chromameter. 

3) Kalibrasikan terlebih dahulu alat chromameter dengan kertas berwarna- 

putih. 

4) Lakukan pengujian pada sampel. 

5) Catatlah hasil perolehan nilai L*, a* dan b*. 

6) Lakukan hal yang sama pada sampel berikutnya. 
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7) Hitunglah nilai total perbedaan warna menggunakan rumus. 

 

 

Contoh = √(67,93 −  95,92)2 + (7,78 −  0,41)2 + (9,94 −  5,39)2 

             = 29,36 

5. Analisis Warna L a* b* (Meutia dkk., 2019) 

Sistem warna tiga kategori yaitu L, a, dan b. Nilai L menunjukkan kecerahan 

warna pada sampel, nilai a* menunjukkan derajat merah (+) atau hijau (-) hijau. 

Nilai b* menunjukkan derajat kuning (+) atau biru (-). 

a. Lakukan pengujian pada sampel 

b. Catat nilai L a* b* 

6. Ketahanan Luntur Pencucian (Kharisma & Sudiarso, 2020) 

a. Meletakkan contoh uji berukuran 5 cm x 10 cm diantara sepasang kain 

pelapis tunggal yang berukuran sama, dimana kain pelapis tunggal ini 

adalah kain kapas putih 100% dan kain polyester putih 100% untuk 

kemudian dijahit salah satu sisi terpendek. 

b. Memasukkan contoh uji yang telah diberi kain pelapis kedalam 150 ml 

larutan pencucian yang berisi sabun AATCC 4 gram/liter dan natrium 

perborat 1 gram/liter dengan jumlah kelereng 10 buah kemudian bejana 

ditutup rapat dan dipanaskan sampai 40 ⁰C 

c. Mesin Launder-O-Meter dijalankan selama 30 menit. 

d. Mesin dihentikan dan contoh uji dikeluarkan kemudian membilas contoh 

uji dan mengasamkannya dengan larutan asam asetat glasial 0,2 gram/liter. 

Rumus Total Perbedaan Warna : ∆𝑬∗ = √∆𝑳∗𝟐 + ∆𝒂∗𝟐 + ∆𝒃∗𝟐 



54 

 

 

e. Contoh uji diperas dan dikeringkan lalu diperiksa perubahan warnanya 

dengan gray scale dan staining scale. 

7. Uji Organoleptik (Nofiyanti dkk., 2018) 

Uji organoleptik yang dilakukan meliputi kesukaan warna: 

a. Sediakan sampel. 

b. Berikan lembar pengisian kuisioner 

c. Pengujian dilakukkan satu kali 

d. Kumpulkan kuisioner, tabulasikan data dan temukan sampel yang paling 

disukai. 
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Lembar Kuisioner : Pengaplikasian Pewarna Alami Cangkang Kelapa Sawit 

Pada Beberapa Jenis Kain dengan Variasi Jenis Fiksator 

Nama :                                                                           Hari/tanggal  : 

NIM   :        Tanda tangan : 

 

Dihadapan saudara/saudari disajikan 9 sampel kain yang telah diwarnai 

dengan kode yang berbeda. Saudara diminta untuk memberi penialian kesukaan 

warna dengan cara melihat, Lalu memberi penialian 1 - 7. 

Kode sampel Kesukaan Warna 

141  

969  

080  

789  

454  

154  

908  

678  

345  

Komentar 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

.................. 

Keterangan :   1 = Sangat tidak suka             5 = Agak suka 

2 = Tidak suka                        6 = Suka 

3 = Agak tidak suka                7 = Sangat Suka 

4 = Netral  
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B. Dokumentasi kegiatan 

 

Proses pengeringan cangkang kelapa 

sawit 

 

Proses penghalusan cangkang kelapa sawit 

 

Proses ekstraksi cangkang kelapa sawit 

 

Proses penyaringan ekstrak cangkang 

kelapa sawit 

 

Proses pewarnaan 3 jenis kain 

menggunakan pewwarna alami 

cangkang kelapa sawit 

 

Proses perendaman 3 jenis kain pada 3 jenis 

fiksator 
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Analisis kadar air 

 

Analisis abu 

 

Analisis daya serap kain 

 

Analisis total perbedaan warna 

 

Analisis ketahanan luntur 40℃ dibalai 

besar kerajinan dab batik Yogyakarta 

 

Analisis hedonik (kesukaan) 
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C. Perhitungan statistik pengamatan 
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